SARI

Hidayanti, Ninik. 2009. Struktur dan Makna Kumpulan Dongeng Sato Kewan     Karya Irwan Sudjono. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I : Yusro Edy Nugroho, S.S., M. Hum., Pembimbing II : Drs. Sukadaryanto, M.Hum.              

Kata Kunci : Struktur naratif, Makna, Dongeng Sato Kewan.
Karya sastra tercipta dari penuangan pemikiran pengarang yang lahir dari situasi sekitar pengarang dalam bentuk rangkaian cerita yang terjalin secara padu. Melalui tokoh cerita pengarang berusaha menyampaikan cerita untuk dapat dinikmati oleh pembacanya. Hal itu pula yang dilakukan pengarang dongeng pada Kumpulan Dongeng Sato Kewan karya Irwan Sudjono tahun 2001. Sepuluh Dongeng yang terdapat pada buku tersebut menampilkan tokoh-tokoh binatang yang mampu memberikan gambaran menarik dan merupakan hal-hal yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Dongeng Sato Kewan dapat dijadikan perantara efektif untuk pendidikan baik ahlak, moral maupun ilmu-ilmu pengetahuan lain karena mengandung nilai-nilai moral dan etika. Permasalahan yang muncul dalam skripsi ini adalah 1)   bagaimanakah struktur naratif Dongeng Sato Kewan karya Irwan Sudjono? 2) makna apa yang terkandung dalam Dongeng Sato Kewan karya Irwan Sudjono?. Maka, tujuan penelitian ini adalah mengungkap struktur naratif dan makna dalam Dongeng Sato Kewan 
Dongeng Sato Kewan, dianalisis dengan menggunakan teori struktur naratif Chatman. Penelitian ini menggunakan metode analisis naratif yang didasarkan pada  teori strukturalisme naratif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan struktural naratif untuk mengetahui jalinan peristiwa dan hubungan sebab akibat yang ada di dalamnya, sehingga struktur cerita dan maknanya dapat diketahui lewat insiden-insiden yang ada dalam cerita. Untuk mengetahui insiden dapat dilihat pada tokoh dan peristiwanya sedangkan dari tindakan tokoh dapat diketahui makna. Data diperoleh dari buku kumpulan Dongeng Sato Kewan karya Irwan Sudjono.

 Beradasarkan struktur cerita dapat diketahui peristiwa (event) dan wujud (existent) dalam Dongeng Sato Kewan. Dalam peristiwa (event) terdapat tuju peristiwa meliputi kecerdikan, kesombongan, kekejaman, kesabaran, kesetiaan, dan tolong-menolong. Sedangkan dalam wujud (existent) berisi karakter dan latar. Tokoh yang digambarkan ddalam Dongeng Sato Kewan ini antara lain: tokoh yang mudah emosi, tokoh yang serakah, tokoh yang setia pada majikannya, tokoh yang kejam, tokoh yang sabar, tokoh yang suka sombong, tokoh yang suka menolong, tokoh yang licik, tokoh yang cerdik, dan tokoh yang ceroboh. Latar yang digunakan dalam kumpulan dongeng ini adalah lingkungan kehidupan agraris di Indonesia, seluruh binatangnya juga hidup di sekitar hutan, telaga, pulau ataupun sungai. Peristiwa-peristiwa itulah yang menjadi dasar dalam mencari makna yang terkandung dalam Dongeng Sato Kewan. Makna yang terkandung dalam Dongeng Sato Kewan ada delapan antaralain : jika bertobat dengan sungguh-sungguh, maka Tuhan YME akan menerima tobat tersebut, jangan mengambil keputusan dengan tergesa-gesa sebelum mengetahui permasalahan sebenarnya, supaya hidup rukun di dunia ini harus saling tolong menolong, jangan mudah mempercayai perkataan orang yang berpura-pura berniat baik, jangan menggunakan kekuatan untuk mengalahkan kekerasan tetapi gunakanlah kecerdikan, semua perintah/permintaan harus dituruti, jika membahayakan diri sendiri dan orang lain, jangan sekali-kali kamu lupa pada nasehat (piweling) akan berakibat buruk jika kamu sampai melalaikannya.
Berdasarkan temuan tersebut, saran yang diberikan oleh penulis yaitu struktur naratif dalam Dongeng Sato Kewan  hendaknya dapat digunakan acuan untuk lebih memahami cerita yang terdapat dalam Dongeng Sato Kewan  karya Irwan Sudjono. Makna yang terkandung di dalam Dongeng Sato Kewan hendaknya dapat digunakan teladan dalam kehidupan sehari-hari.







